BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada dasarnya, kesetaraan merupakan sebuah tuntutan moral yang harus
dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan bagi perempuan. Usaha untuk
mengangkat martabat perempuan juga merupakan usaha untuk mewujudkan
keadilan sosial dalam masyarakat. Hal ini merupakan cita-cita luhur yang masih
terus berlanjut. Namun, partisipasi perempuan dalam ranah publik dan
pembangunan masih menjadi masalah besar. Minimnya partisipasi tersebut
menyebabkan ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena
itu, peran perempuan dalam ruang publik harus terus dioptimalkan. Fakta sosial
menunjukkan bahwa peran perempuan di Indonesia masih mengalami
keterbatasan dalam mewujudkan potensi mereka secara maksimal dalam ruang
publik. Perempuan, yang seyogianya memiliki unsur kesetaraan dengan laki-laki,
sering kali terpinggirkan dalam suatu ruang yang didominasi oleh egoisme yang
kuat, yang terbentuk oleh paradigma patriarkal yang menghasilkan dominasi dan
otoritas. Hal ini menyebabkan perempuan kehilangan pemahaman mengenai
dimensi kodrati mereka yang setara dengan laki-laki.

Dalam ranah dialog, perempuan sering kali ditempatkan sebagai subyek
kedua, dengan adanya batasan yang menghalangi otonomi mereka untuk
berpartisipasi dalam forum dialog antaragama. Keterlibatan perempuan dalam
FKUB menyajikan persoalan serupa. Pertama, keterwakilan perempuan dalam
FKUB sangat terbatas. Hal ini sangat berimplikasi pada usaha mewujudkan
kesetaraan dan keadilan gender sebagai bagian dari hak asasi manusia kurang
optimal, sebagai akibat dari kebijakan dari otoritas keagamaan yang diskriminatif.
Kedua, pengaturan hukum mengenai keterwakilan perempuan pada ranah publik
baik hukum secara nasional maupun internasional secara normatif sudah sangat
memadai. Kendatipun demikian, pada tataran implementasinya kurang optimal
dalam mewujudkan keadilan gender. Hal ini disebabkan oleh otoritas laki-laki

sangat mendominasi. Ketiga, konstruksi budaya patriarkat yang mengakar
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menyebabkan peran dan partisipasi perempuan sangat minim dan keberadaan
mereka dalam FKUB masih dianggap sebagai subyek yang subordinatif.

Keterbatasan partisipasi perempuan menjadi pendorong perjuangan
feminisme. Masalah-masalah ketidakadilan gender ini menjadi bukti nyata
ketidaksetaraan. Kesadaran tentang ketidaksetaraan ini mendorong dunia untuk
mengangkat martabat perempuan. Usaha ini dimulai dengan perumusan masalah
yang menjadi akar ketidaksetaraan gender tersebut kemudian melahirkan berbagai
aliran feminisme. Aliran feminisme liberal prihatin dengan ketimpangan hak
perempuan. Feminisme radikal menganggap bahwa struktur masyarakat
didasarkan pada hubungan hirearkis gender. Feminisme sosialis mengaitkan
dominasi laki-laki dengan kapitalisme, sementara feminisme marxisme
mengkritik kapitalisme sebagai penyebab penindasan perempuan yang berujung
pada eksploitasi kelas dan cara produksi.

Feminisme eksistensialis menekankan perjuangan perempuan untuk diakui
sebagai individu yang bermatabat setara dengan laki-laki melalui pendekatan
filsafat eksistensialisme. Feminisme psikoanalisis melihat penindasan perempuan
sebagai akibat dari pengalaman masa lalu yang berhubungan dengan dimensi
psyche, sementara feminisme multikultural dan global mengaitkan ketertindasan
perempuan dengan konsep diri yang terpecah. Feminisme postmodern
menganalisis penindasan perempuan melalui analisis bahasa yang menciptakan
teks-teks bias gender. Lebih lanjut, ekofeminisme menganggap penindasan
perempuan terkait erat dengan penindasan terhadap alam.

Perkembangan feminisme melalui tiga gelombang besar menghasilkan
gagasan-gagasan relevan untuk mengatasi ketidakberdayaan perempuan akibat
paradigma patriarkis. Gerakan feminisme gelombang pertama berfokus pada akses
perempuan ke pendidikan dan politik. Feminisme gelombang kedua lebih
menekan perjuangan perempuan untuk mendapatkan akses akses perempuan ke
lapangan kerja, pendidikan, kontrol kelahiran dan kebijakan upah yang setara.
Sementara gelombang feminisme ketiga lebih menyoroti hak-hak perempuan kulit
hitam dan isu lingkungan hidup. Gerakan ini juga mengkaji ulang dan
merekonstruksi  kembali konsep maskulinitas dan feminintas. Mereka
menganggap bahwa stratifikasi gender dan jenis kelamin adalah konstruksi sosial
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yang salah dalam perkemangan masyarakat, agar akses bagi perempuan yang
sebelumnnya dianggap sebagai second class bisa lebih terbuka.

Perempuan-perempuan Indonesia pada masa perjuangan juga memiliki
kesadaran yang sama tentang posisi mereka. Gerakan perempuan difokuskan pada
dua tujuan penting yakni merebut kemerdekaan dan melepaskan
ketidakadilanyang disebabkan oleh monopoli kekuasaan oleh laki-laki. Melalui
perjuangan ini, perempuan Indonesia menunjukan kemampuan mereka dalam
membangun bangsa. Perjuangan tersebut terwujud melalui organisasi-organisasi
seperti Perikatan Perhimpunan Indoensia (PPI), Konggres Wanita Indonesia
(Kowani), Gerakan Wanita Indoensia, serta berbagai konggres yang mengusung
gerakan perempuan.

Dalam konteks dialog antaragama, keterlibatan mereka tidak hanya sebatas
menjadi pelaku dalam percakapan praktis, tetapi harus melampaui itu dengan
menjadi pengambil keputusan yang aktif dan berkompenten dalam berbagai
kebijakan serta menjadi aktor utama dalam struktur lembaga keagamaan.
Partisipasi perempuan dalam dialog antaragama memerlukan komitmen dialogis
yang berani, sehingga mereka dapat menyampaikan suara dan diri mereka tanpa
rasa takut. Tujuan perjuangan perempuan adalah untuk memperoleh posisi
strategis dalam lembaga-lembaga keagamaan formal. Hal ini menjadi dasar bagi
perjuangan perempuan agar dapat terlibat aktif dalam pengambilan keputusan
yang bersifat dialogis demi meningkatkan kesejahteraan mereka dan kebaikan
bersama.

Partisipasi perempuan dalam forum dialog antaragama mencerminkan
eksistensi mereka sebagai warga negara yang memiliki kedudukan setara dalam
ruang publik. Selain itu, keterlibatan perempuan dalam FKUB dapat menciptakan
visi inklusif untuk keberagaman gender, yang akan menghasilkan keseimbangan
antara laki-laki dan perempuan serta antara maskulinitas dan feminitas. Lebih
jauh, keterlibatan perempuan diharapkan dapat melahirkan kepemimpinan yang
setara antara laki-laki dan perempuan dalam organisasi keagamaan dan FKUB.
Hal ini dikarenakan perempuan harus dianggap sebagai subyek yang setara

dengan laki-laki dan keberadaan mereka tidak boleh disangkal.
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Cita-cita feminisme dan perjuangan perempuan Indonesia relevan dengan
kondisi hak perempuan dalam forum dialog antaragama. Dalam hal ini, kritik
feminisme terhadap partisipasi perempuan dalam dialog antaragama
mencerminkan keprihatinan mendalam terhadap dominasi laki-laki dalam struktur
keagamaan dan proses dialog, eksklusi perempuan, stratifikasi berdasarkan gender
dan problem relasi sosial.

Kritik feminisme terhadap partisipasi perempuan dalam forum dialog
antaragama bertujuan untuk membongkar ketimpangan struktural dan kultural
yang menghambat perempuan dalam menjalankan peran aktif dan bermakna
dalam ruang-ruang lintas iman. Untuk menciptakan dialog yang benar-benar
inklusif dan adil, diperlukan suatu strategi baru yakni penekanan pada
dekonstruksi ideologi, pengintegrasian gender, dan urgensi advokasi. Kaum
feminis berjuang agar perempuan diberi kesempatan yang setara untuk berperan
aktif dalam ranah publik dan pembangunan.

Partisipasi perempuan adalah usaha untuk memenuhi tuntutan keadilan
dan mewujudkan hak-hak asasi manusia. Selain itu, untuk mendukung partisipasi
perempuan, diperlukan diskursus, pelatihan dan sosialisasi yang berlangsung
secara berkala. Hal ini sejalan dengan prinsip kesetaraan yang memberikan
perempuan hak untuk mengekspresikan potensi mereka sebagai seorang
perempuan, sebagaimana laki-laki bebas berekspresi. Namun, kenyataanya hal ini
masih berbenturan dengan ketidakadilan gender yang ada dalam masyarakat

tradisional, terutama terkait dengan peran gender.

5.2. Saran

Berdasarkan realitas ketidakadilan gender dalam ranah dialog perempuan,
perlu dibangun pemahaman yang benar dalam menyadari eksistensi perempuan,
yang sejak lahir memiliki kebebasan untuk berekspresi dan menerjemahkan diri
dalam dunia dialog. Oleh karena itu, usaha ini membutuhkan kerja sama dari

berbagai pihak dalam mendorong keterlibatan perempuan.

5.2.1 Masyarakat
Masyarakat diharapkan menjadi agen perubahan yang menumbuhkan

kesadaran akan pentingnya menghargai dan menghormati hak-hak perempuan.
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Selain itu, kehadiran organisasi masyarakat yang fokus pada isu gender
diharapkan mampu mengakomodasi tujuan kesetaraan gender. Kesadaran tentang
kesetaraan ini juga perlu dinternalisasi dalam diri perempuan itu sendiri. Oleh
karena itu, rekonstruksi pola pikir demokratis dan pandangan masyarakat menjadi
hal yang penting untuk mewujudkan keadilan gender. Hal ini merupakan salah
satu bentuk keterlibatan masyarakat dalam mendukung keterlibatan perempuan

dalam forum dialog antaragama.

5.2.2 Institusi Agama

Agama merupakan salah satu institusi sosial yang memiliki pengaruh
yang besar dalam struktur masyarakat. Oleh karena itu, ada beberapa kontribusi
yang dapat diberikan oleh institusi agama untuk mendorong Kketerlibatan
perempuan dalam forum dialog antaragama. Pertama, menyediakan ruang yang
setara. Institusi agama perlu memastikan bahwa perempuan memiliki ruang
kesempatan yang setara dalam setiap kegiatan keagamaan, termasuk dalam forum
dialog antaragama. Pemuka agama dan tokoh masyarakat dapat memberi contoh
dengan melibatkan perempuan dalam setiap aktivitas dan diskusi keagamaan.

Kedua, menyediakan pendidikan dan pelatihan inklusif. Institusi agama
perlu menyelenggarakan pelatihan atau seminar yang dapat meningkatkan
pengetahuan perempuan dalam bidang keagamaan dan memperkenalkan mereka
pada pentingnya dialog antaragama. Hal ini akan membantu perempuan untuk
lebih percaya diri dan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan serta dialog antar
umat beragama.

Ketiga, mengubah pandangan yang membatasi. Institusi agama juga perlu
memperluas pemahaman tentang pemahaman ajaran agama yang tidak membatasi
peran perempuan dalam dialog antaragama. Perempuan memiliki hak yang setara
untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dapat memperkuat komitmen
terhadap kesetaraan gender.

5.2.3 Negara
Negara memiliki tanggub jawab besar dalam memastikan kesejahteraan
warganya, termasuk perempuan. Oleh karena itu, keteribatan negara dalam

menjamin Kkesejahteraan perempuan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek:
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Pertama, merumuskan kebijakan yang inklusif dan berkeadilan gender. Negara
perlu merumuskan kebijakan yang menjamin kesetaraan partisipasi perempuan
dalam forum dialog antaragama, termasuk peraturan yang menghapuskan
diskriminasi gender dalam kegiatan keaagamaan dan sosial. Kebijakan yang
mendukung pemberdayaan perempuan akan membuka ruang bagi mereka untuk
berperan aktif dalam percakapan umat beragama.

Kedua, memfasilitasi akses dan kesetaraan dalam kegiatan keagamaan.
Negara perlu memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang setara dalam
mengikuti kegiatan keagamaan dan dialog antaragama. Hal ini bisa dilakukan
dengan menyediakan ruang yang ramah gender dalam setiap forum atau kegiatan
yang diadakan, serta menghilangkan hambatan struktural atau sosial yang
menghalangi partisipasi perempuan.

Ketiga, menjamin perlindungan hukum bagi perempuan. Negara harus
memastikan adanya perlindungan hukum bagi perempuan yang berpartisipasi
dalam forum dialog antaragama, termasuk perlindungan dari diskriminasi atau
kekerasan berbasis gender. Peraturan yang melindungi perempuan dari kekerasan
atau pelecehan dalam forum agama sangat penting agar perempuan merasa aman
dan dihargai dalam ruang-ruang diskusi.

Keempat, meningkatkan representasi perempuan dalam posisi
kepemimpinan agama dan sosial. Negara juga perlu mendorong perempuan untuk
menduduki posisi kepemimpinan, baik dalam institusi agama maupun dalam
organisasi sosial yang terlibat dalam dialog antaragama. Hal ini akan memperkuat
peran perempuan dalam proses pengambilan keputusan dan memperkaya

perspektif dalam membangun kerukunan antarumat beragama.
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